
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Pasar modal didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai macam instrumen keuangan jangka 

panjang yang dapat diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri. Instrumen 

keuangan yang diperjualbelikan di pasar modal yaitu saham, obligasi, waran, right, obligasi 

konversi, dan berbagai produk turunan (derivatif) seperti opsi (put atau call), (Basir & Fakhrudin, 

2005:5). 

Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain 

(pemerintah) dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Pasar modal memfasilitasi berbagai 

sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait yang lainnya. Pasar modal memiliki 

peran penting bagi perekonomian suatu negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu 

sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan 

dana dari masyarakat pemodal (investor) dan menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi 

pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain. (www.idx.co.id) 

Persaingan didunia bisnis pada masa ini semakin ketat dengan banyaknya pesaing 

bermunculan serta pengaruh era globalisasi. Perkembangan usaha yang dilakukan oleh masyarakat 

tentunya harus didukung oleh beberapa faktor, mulai dari kondisi usaha, cuaca, sampai dengan 

teknologi yang digunakan (Rahma Wahdiniwaty, Deden A. Wahab Sya’roni dan Eko Budi 

Setiawan 2019). Era globalisasi membuat batas antar negara menjadi seolah tidak ada (borderless) 

sehingga arus informasi, barang dan jasa dari satu negara ke negara lain berlangsung sangat cepat 

dan lebih mudah (Erna Susilawati dan Rahma Wahdiniwaty 2017). Perkembangan ekonomi di 

Indonesia kini semakin pesat. Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya pelaku usaha atau 

http://www.idx.co.id/


produsen yang membuka dan mengembangkan bisnis nya (Ema Murtapiah dan Rahma 

Wahdiniwaty 2018).  

Ada beberapa pelaku usaha yang tergabung atau berperan dalam pasar modal. Dilihat dari 

sisi badan usaha atau pelaku bisnis, ada tiga kelompok pelaku bisnis, diantaranya yaitu Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Koperasi (BUK), dan Badan Usaha Milik Swasta 

(BUMS) (Sitio dan Tamba, 2001, 129). Perusahaan BUMN merupakan salah satu pelaku kegiatan 

ekonomi  dalam roda  perekonomian  Indonesia  yang  memiliki  peran  penting  dalam  

mewujudkan kesejahteraan masyarakat.  

Pemerintah kerap menyuntikkan dana pada perusahaan BUMN berupa Penyertaan Modal 

Negara (PMN) agar bisa menjalankan proyek yang bernilai raksasa. Keistimewaan tersebut tidak 

diterima pada perusahaan swasta, sekalipun perusahaan besar dan ternama di Indonesia. Saham 

perusahaan BUMN selalu dalam pengawasan pemerintah. Bahkan jika ada perusahaan BUMN 

yang bermasalah, pemerintah akan berupaya menyelamatkannya demi kepentingan negara bukan 

kepentingan individu, seperti halnya perusahaan swasta. Peneliti-peneliti terdahulu sering 

dilakukan pada sektor perbankan, farmasi, pertambangan, manufaktur dan lainnya, yang mana 

perusahaan-perusahaan BUMN ini berada atau ada pada hampir di semua sektor usaha,  

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesian Stock Exchange (IDX) merupakan pasar modal 

yang ada di Indonesia. Bursa Efek Indonesia memiliki peranan penting sebagai sarana bagi 

masyarakat untuk berinvestasi, yang merupakan salah satu alternatif penanaman modal. Bursa 

Efek Indonesia (BEI) merupakan pasar modal yang telah menjadi alternatif yang disukai 

perusahaan untuk mencari dana. Perkembangan bursa efek disamping dilihat dengan semakin 

banyaknya anggota bursa juga dapat dilihat dari perubahan harga-harga saham yang 



diperdagangkan. Perubahan harga saham dapat memberi petunjuk tentang kegairahan dan kelesuan 

aktivitas pasar modal serta pemodal dalam melakukan transaksi jual beli saham. 

Saham adalah surat berharga yang menunjukkan kepemilikan atas bagian dari suatu 

perusahaan. Dengan membeli saham pada suatu perusahaan tersebut berarti secara tidak langsung 

menjadi pemilik perusahaan tersebut, yang tentu saja sesuai dengan besarnya saat pembelian 

saham itu dilakukan. Selain menjadi pemilik, keuntungan lain dari membeli saham yaitu 

mendapatkan keuntungan berupa dividen jika perusahaan telah membukukan keuntungan. 

Semakin banyak investor yang menanamkan saham nya di pasar modal maka semakin kuat pasar 

modal di suatu negara tersebut. 

Harga saham adalah faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan investor dalam 

melakukan sebuah investasi karena harga saham menunjukkan prestasi perusahaan. Pergerakan 

harga saham searah dengan kinerja perusahaan, apabila perusahaan mempunyai prestasi yang baik 

maka keuntungan yang didapat dan dihasilkan dari operasi usaha semakin besar. Pada kondisi 

demikian harga saham yang bersangkutan cenderung naik. Harga saham juga menunjukkan nilai 

suatu perusahaan dan merupakan indeks yang tepat untuk efektivitas perusahaan. Dengan semakin 

tinggi harga saham, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut begitupun sebaliknya. 

Harga saham yang terlalu rendah sering diartikan bahwa kinerja perusahaan kurang baik. Namun 

bila harga saham terlalu tinggi mengurangi kemampuan investor untuk membeli saham tersebut 

(DWINDA, E. N., & STELLA, S. 2021). 

Pada awal bulan Maret 2020 dimana Indonesia kedatangan pandemi COVID-19 yang telah 

menjadi pandemi di seluruh dunia. Kemunculan pandemi COVID-19 telah memperburuk kondisi 

kesehatan masyarakat di Indonesia dengan penularannya yang sangat cepat, banyak perusahaan 

yang melaksanakan work from home yang juga menandakan jika operasional perusahaan tidak 



berjalan secara optimal, dimana menyebabkan masyarakat enggan melakukan investasi karena 

banyak perusahaan yang mengalami kerugian pada masa pandemi ini, yang pasti membuat 

menurunnya harga saham banyak perusahaan. 

Indikator perkembangan saham dapat dilihat berdasarkan pergerakan harga saham yang 

terdapat di setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Harga saham tentunya 

berbeda pada tiap-tiap perusahaan, hal ini dapat ditinjau dari laporan keuangan perusahaan yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Naik dan turunnya harga saham terjadi setiap detik. Oleh 

karena itu seorang investor harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi naik dan turunnya 

harga saham. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga faktor pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Ketiga faktor yang mempengaruhi harga 

saham yaitu Nilai Buku, Margin Laba Bersih dan Ukuran Perusahaan. 

Faktor pertama yang mempengaruhi harga saham yaitu Nilai Buku (Book Value). Menurut 

Tryfino (2009:9) “Book Value (BV) merupakan nilai/harga buku per lembar dari suatu saham yang 

diterbitkan”. Book Value per lembar saham yang diterbitkan pada dasarnya mewakili jumlah aset 

yang dimiliki perusahaan tersebut. Normalnya, Book Value atau Nilai Buku suatu perusahaan akan 

terus naik seiring dengan naiknya kinerja perusahaan begitupun sebaliknya, sehingga book value 

ini penting untuk mengetahui kapasitas dari harga per lembar suatu saham dan juga dalam 

penentuan wajar atau tidaknya harga saham di pasar. Menurut Ima Andriyani dan Crystha Armereo 

(2016) bahwa Book Value berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Jika Book Value 

meningkat maka harga saham akan menurun, begitu pula sebaliknya. 

Faktor kedua yang mempengaruhi harga saham yaitu Margin Laba Bersih (Net Profit 

Margin). Menurut Sumarsan (2013:52) mengemukakan bahwa Net Profit Margin menggambarkan 

laba bersih setelah pajak perusahaan yang diperoleh perusahaan dari setiap penjualan yang 



dilakukan. Net Profit Margin ini dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam menekan 

biaya perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Net Profit Margin yang tinggi menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu, dan 

Net Profit Margin yang rendah menunjukkan bahwa pendapatan penjualan terlalu rendah pada 

tingkat biaya tertentu. Menurut Bustani (2020) apabila Margin Laba Bersih meningkat, maka 

Harga Saham akan meningkat. Begitu pula sebaliknya, jika Margin Laba Bersih menurun, maka 

Harga Saham akan turun juga.. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi harga saham yaitu Ukuran Perusahaan (Firm Size). 

Menurut Widjaja (2009) menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan besarnya perusahaan, seperti total penjualan, tingkat rata-rata penjualan, dan total 

aset. Ukuran perusahaan menggunakan nilai buku total aset atau total aset sebagai proxy untuk 

ukuran. Mengingat besarnya nilai aset perusahaan dalam proses penghitungan nilai aset total 

dihitung dalam jutaan rupiah dan ditransformasikan menjadi logaritma natural (Ln). Menurut Nita 

Fitriani Arifin dan Silviana Agustami (2016) Ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang positif 

terhadap harga saham, apabila ukuran perusahaan mengalami peningkatan maka harga saham akan 

ikut meningkat dan ketika ukuran perusahaan menurun maka harga saham pun akan ikut menurun. 

Pada penelitian ini objek perusahaan yang digunakan adalah perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Tabel 1.1 

Data Nilai Buku (BV), Margin Laba Bersih (NPM) dan Ukuran Perusahaan (FS) terhadap 

harga saham pada perusahaan BUMN pada periode 2015-2019 

 

N

o 
Nama Perusahaan 

Tahu

n 
BV (Rp) 

NPM 

(%) 
FS (x) 

Harga Saham 

Tahun Rp 

1 
ADHI - Adhi Karya 

(Persero) Tbk 

2015 1.449,69 4,95 30,4500 2016 2.080 

2016 1.528,51 2,85 30,6315 2017 1.885 



2017 1.648,46 3,41 30,9750 2018 1.585 

2018 1.765,10 4,12 31,0362 2019 1.175 

2019 1.919,29 4,34 31,2288 2020 1.535 

2 

ANTM - Aneka 

Tambang (Persero) 

Tbk 

2015 762,22 -13,68 24,1363 2016 895 

2016 766,05 0,71 24,1238 2017 625 

2017 769,45 1,08 24,1250 2018 765 

2018 821,42 3,46 24,1950 2019 840 

2019 754,59 0,59 24,1310 2020 1.935 

3 

BBNI - Bank 

Negara Indonesia 

(Persero) Tbk 

2015 4.206,11 24,77 20,0472 2016 5.525 

2016 4.786,08 26,07 20,2175 2017 9.900 

2017 5.410,75 28,58 20,3799 2018 8.800 

2018 5.918,59 27,88 20,5108 2019 7.850 

2019 6.770,82 28,23 20,5556 2020 6.175 

4 

BBRI - Bank 

Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk 

2015 4.585,77 29,74 20,5937 2016 2.335 

2016 5.951,26 28,46 20,7270 2017 3.640 

2017 1.356,73 28,23 20,8422 2018 3.660 

2018 1.351,32 27,84 20,9833 2019 4.400 

2019 1.709,77 28,04 21,0717 2020 4.170 

5 

BBTN - Bank 

Tabungan Negara 

(Persero) Tbk 

2015 1.309,74 12,37 18,9619 2016 1.740 

2016 1.806,47 15,28 19,1823 2017 3.570 

2017 2.045,65 15,71 19,3815 2018 2.540 

2018 2.195,45 14,07 19,5404 2019 2.120 

2019 2.273,56 14,89 19,5578 2020 1.725 

6 

BMRI - Bank 

Mandiri (Persero) 

Tbk 

2015 5.121,08 29,55 20,6291 2016 5.788 

2016 6.572,99 19,10 20,7613 2017 8.000 

2017 3.642,99 26,97 20,8408 2018 7.375 

2018 3.963,44 28,30 20,9075 2019 7.675 



2019 4.524,56 27,64 20,9996 2020 6.325 

7 

GIAA - Garuda 

Indonesia (Persero) 

Tbk 

2015 506,64 2,04 22,2419 2016 338 

2016 524,17 0,24 22,3371 2017 300 

2017 487,37 -5,11 22,3523 2018 298 

2018 511,31 0,11 22,1477 2019 498 

2019 388,20 0,14 22,2175 2020 402 

8 
INAF - Indofarma 

(Persero) Tbk 

2015 191,24 0,40 28,0588 2016 4.680 

2016 185,77 -1,04 27,9543 2017 5.900 

2017 169,85 -2,84 28,0563 2018 6.500 

2018 160,25 -2,06 27,9973 2019 870 

2019 162,92 0,59 27,9560 2020 4.030 

9 
JSMR - Jasa Marga 

(Persero) Tbk 

2015 1.704,17 13,40 17,4190 2016 4.320 

2016 2.251,19 10,82 17,7952 2017 6.400 

2017 2.529,59 5,97 18,1874 2018 4.280 

2018 2.783,05 5,51 18,2274 2019 5.175 

2019 3.194,56 7,87 18,4175 2020 4.630 

10 

KAEF - Kimia 

Farma (Persero) 

Tbk 

2015 335,27 5,20 21,8977 2016 2.750 

2016 408,97 4,67 22,2521 2017 2.700 

2017 463,18 5,41 22,5310 2018 2.600 

2018 604,33 5,39 23,1507 2019 1.250 

2019 1.334,70 0,17 23,6331 2020 4.250 

11 
KRAS - Krakatau 

Steel (Persero) Tbk 

2015 1.275,01 -24,70 31,6249 2016 770 

2016 1.277,65 -13,44 31,5994 2017 424 

2017 1.288,88 -5,94 31,6518 2018 402 

2018 1.353,16 -4,44 31,7664 2019 304 

2019 256,61 -35,58 31,4560 2020 428 

12 2015 1.720,17 13,12 32,1264 2016 2.700 



PGAS - Perusahaan 

Gas Negara 

(Persero) Tbk 

2016 1.757,10 10,51 32,1509 2017 1.750 

2017 1.769,26 4,98 32,0701 2018 2.120 

2018 1.920,75 9,42 32,3799 2019 2.170 

2019 1.860,54 2,94 32,2641 2020 1.655 

13 

PTBA - Bukit 

Asam (Persero) 

Tbk 

2015 806,16 14,83 30,4578 2016 2.500 

2016 915,95 14,40 30,5532 2017 2.460 

2017 1.197,85 23,35 30,7217 2018 4.300 

2018 1.412,22 24,19 30,8162 2019 2.660 

2019 1.599,11 18,54 30,8930 2020 2.810 

14 
PTPP - PP 

(Persero) Tbk 

2015 825,67 5,95 30,5823 2016 3.810 

2016 1.741,34 7,00 31,0725 2017 2.640 

2017 2.297,31 8,02 31,3635 2018 1.805 

2018 2.631,59 7,80 31,5928 2019 1.585 

2019 2.794,58 4,90 31,7115 2020 1.865 

15 

SMBR - Semen 

Baturaja (Persero) 

Tbk 

2015 296,94 24,24 28,8159 2016 2.790 

2016 314,20 17,01 29,1058 2017 3.800 

2017 343,60 9,45 29,2524 2018 1.750 

2018 349,73 3,81 29,3431 2019 440 

2019 350,59 1,50 29,3485 2020 1.065 

16 

SMGR - Semen 

Indonesia (Persero) 

Tbk 

2015 4.626,27 16,79 31,2726 2016 9.175 

2016 5.154,56 17,35 31,4205 2017 9.900 

2017 5.131,75 7,35 31,5221 2018 11.500 

2018 5.519,04 10,06 31,5660 2019 12.000 

2019 5.713,87 5,87 32,0107 2020 12.425 

17 
TINS - Timah 

(Persero) Tbk 

2015 721,17 1,48 29,8589 2016 1.075 

2016 759,11 3,62 29,8876 2017 775 

2017 813,87 5,45 30,1059 2018 755 



2018 875,68 4,81 30,3471 2019 825 

2019 706,04 -3,17 30,6446 2020 1.485 

18 

TLKM - 

Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) 

Tbk 

2015 943,12 22,76 32,7441 2016 3.980 

2016 1.065,43 25,08 32,8219 2017 4.440 

2017 1.131,91 25,50 32,9218 2018 3.750 

2018 1.184,13 20,63 32,9599 2019 3.970 

2019 1.183,60 20,35 33,0302 2020 3.310 

19 

WIKA - Wijaya 

Karya (Persero) 

Tbk 

2015 606,26 5,16 30,6066 2016 2.360 

2016 1.393,40 7,32 31,0683 2017 1.550 

2017 1.631,20 5,18 31,4527 2018 1.655 

2018 1.919,22 6,65 31,7125 2019 1.990 

2019 2.142,23 9,63 31,7600 2020 1.985 

20 

WSKT - Waskita 

Karya (Persero) 

Tbk 

2015 714,91 7,40 31,0425 2016 2.550 

2016 1.235,69 7,62 31,7490 2017 2.210 

2017 1.676,36 9,29 32,2150 2018 1.680 

2018 2.128,13 9,47 32,4545 2019 1.485 

2019 2.145,17 3,28 32,4399 2020 1.440 

Keterangan:  

  : Tidak sesuai dengan teori 

Saat kinerja indeks sektor keuangan terkoreksi 1,33% sejak awal tahun hingga Senin 

(22/2/2016) dan indeks harga saham gabungan menanjak 2,52%, valuasi saham empat emiten 

perbankan milik pemerintah masih terbilang rendah. Empat bank pelat merah yang tercatat di PT 

Bursa Efek Indonesia a.l. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI), PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. (BBRI), PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BBNI), dan PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk. (BBTN). Tekanan terhadap saham-saham perbankan badan usaha milik 



negara (BUMN) terbilang besar. Tiba-tiba saja saham-saham bank dengan kepemilikan mayoritas 

oleh pemerintah itu memerah, bertumbangan, dan anjlok (Sumber: Bisnis.com). 

PT Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) di tahun 2020 mengalami penurunan laba bersih 

hingga 78,68% secara yoy menjadi Rp 3.280 triliun. Menurut BBNI, penurunan ini dikarenakan 

oleh pandemi yang mana perbankan terkena imbasnya (Sumber: Kontan.co.id). 

Berbeda dengan perushaan BUMN sektor perbankan dimana tingkat perolehan laba bersih 

(Net Profit Margin/NPM) PTBA tahun 2016 tercatat sebesar 14,34%. Berdasarkan laporan 

lembaga kajian keuangan independen Bloomberg edisi Maret 2017, angka tersebut merupakan 

NPM tertinggi di antara seluruh perusahaan tambang batu bara nasional (Sumber: DetikFinance). 

Berdasarkan fenomena dan berita diatas, dengan ini peneliti tertarik untuk malakukan 

penelitian tentang harga saham. Dengan berjudul “Pengaruh Nilai Buku, Margin Laba Bersih 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham Perusahaan BUMN Yang Terdaftar di 

BEI Periode 2015-2019”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diungkapkan tersebut, maka dapat di 

identifikasikan masalah – masalah yang ada sebagai berikut : 

1. Terdapat gap teori pada seluruh variabel dependen dimana pada kenyataannya beberapa 

data perusahaan tidak sesuai dengan teori. Teori yang pertama jika Book Value meningkat 

maka harga saham akan menurun, begitu pula sebaliknya, tapi kenyataan pada perusahaan 

tidak selalu begitu, contohnya pada perusahaan Adhi Karya Book Value Pada tahun 2019 

meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, akan tetapi harga saham juga meningkat pada 

tahun 2020. Teori yang kedua apabila Margin Laba Bersih meningkat, maka Harga Saham 

akan meningkat begitu pula sebaliknya, namun kenyataan pada perusahaan tidak selalu 



begitu, contohnya pada perusahaan Telekomunikasi Indonesia Book Value Pada tahun 

2017 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, akan tetapi harga saham malah menurun 

pada tahun 2018.  Teori yang ketiga apabila ukuran perusahaan mengalami peningkatan 

maka harga saham akan ikut meningkat begitu juga sebaliknya, namun kenyataan pada 

perusahaan tidak selalu begitu, contohnya pada perusahaan Bank Negara Indonesia Book 

Value Pada tahun 2017 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, akan tetapi harga 

saham malah menurun pada tahun 2018.    

2. Pergerakan harga saham seluruh perusahaan BUMN sangat fluktuatif kecuali pada empat 

perusahaan BUMN sektor Keuangan dan Perbankan yang cenderung stabil naik 

1.3. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian diatas maka peneliti memberikan rumusan penelitian sebagai berikut 

1. Bagaimana perkembangan Nilai Buku (BV) pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI 

periode 2015-2019 

2. Bagaimana perkembangan Margin Laba Bersih (NPM) pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019 

3. Bagaimana perkembangan Ukuran Perusahaan (FS) pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019 

4. Bagaimana perkembangan harga saham pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI 

periode 2015-2019 

5. Apakah terdapat pengaruh Nilai Buku (BV) terhadap harga saham pada perusahaan BUMN 

yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 

6. Apakah terdapat pengaruh Margin Laba Bersih (NPM) terhadap harga saham pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 



7. Apakah terdapat Ukuran Perusahaan (FS) terhadap harga saham pada perusahaan BUMN 

yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 

8. Apakah terdapat pengaruh secara simultan Nilai Buku (BV), Margin Laba Bersih (NPM) 

dan Ukuran Perusahaan (FS)  terhadap harga saham pada perusahaan BUMN yang terdaftar 

di BEI periode 2015-2019 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini berdasarkan latar belakang, identifikasi dan 

rumusan yang dikemukakan diatas adalah : 

1. Untuk mengetahui perkembangan Nilai Buku (BV) pada perusahaan BUMN yang terdaftar 

di BEI periode 2015-2019 

2. Untuk mengetahui perkembangan Margin Laba Bersih (NPM) pada perusahaan BUMN 

yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 

3. Untuk mengetahui perkembangan Ukuran Perusahaan (FS) pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019 

4. Untuk mengetahui perkembangan harga saham pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 

BEI periode 2015-2019 

5. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Buku (BV) terhadap harga saham perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 

6. Untuk mengetahui pengaruh Margin Laba Bersih (NPM) terhadap harga saham perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 

7. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan (FS) terhadap harga saham perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 



8. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Buku (BV), Margin Laba Bersih (NPM) dan Ukuran 

Perusahaan (FS) pada perusahaan BUMN yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2015-2019. 

1.5. Kegunaan Penelitian 

1.5.1. Kegunaan Akademis 

Kegunaan secara akademis diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di dunia akademis khususnya berkaitan dengan pengaruh Nilai 

Buku, Margin Laba Bersih dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham Perusahaan BUMN 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.5.2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber rujukan tambahan dalam 

penelitian lanjutan yang berkaitan tentang Nilai Buku, Margin Laba Bersih dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Harga Saham Perusahaan BUMN Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

digunakan sebagai sumber rujukan tambahan dalam penelitian lanjutan terkait. 

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.6.1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilakukan di 20 perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2019.  

1.6.2. Waktu Penelitian 

Tabel 1.2 

Pelaksanaan Penelitian 



No Uraian 
Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Persiapan 

Penelitian 

                            

2. Melakukan 

Penelitian 

                            

3. Mencari 

Data 

                            

4. Membuat 

Proposal 

                            

5. Seminar UP                             

6.  Revisi                             

7. Penelitian                              

8. Bimbingan                             

9. Sidang                             
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